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RINGKASAN

Mengidentifikasi potensi anak sejak dini perlu dilakukan, bertujuan untuk mendidik anak
sesuai dengan potensi atau kecerdasan yang dimilikinya dan bukan memaksakan anak
belajar sesuai keinginan guru atau orang tua. Pada penelitian ini, merancang sistem pakar
fuzzy untuk mendeteksi kecerdasan majemuk pada anak, karena setiap anak mempunyai
kecerdasan atau potensi yang berbeda-beda. Terdapat 9 macam kecerdasan pada manusia,
yang masing-masing mempunyai tingkat yang berbeda-beda. Kecerdasan tersebut dapat
ditentukan dengan menggunakan metode fuzzy dimana nanti dapat disimpulkan bahwa dari
9 macam kecerdasan tadi, seorang anak mempunyai kecerdasan tinggi, sedang atau kurang.
Hasil dari penelitian ini dapat membantu orang tua ataupun guru dalam menentukan cara
atau metode dalam mendidik anak-anak mereka sesuai dengan potensi masing-masing.

Kata kunci: Fuzzy, Kecerdasan, Sistem pakar
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Mengidentifikasi potensi anak sejak dini perlu dilakukan, bertujuan untuk mendidik
anak sesuai dengan potensi atau kecerdasan yang dimilikinya dan bukan memaksakan anak
belajar sesuai keinginan guru atau orang tua. Kurikulum pendidikan ditingkat dasar saat ini
cenderung mengembangkan hanya dua kecerdasan yaitu kecerdasan matematis-logis dan
kecerdasan linguistik/verbal. Hal ini membuat anak yang tidak terlalu cerdas dalam dua hal
tersebut dikategorikan sebagai anak bodoh/tidak cerdas, padahal mungkin mereka sangat
cerdas dibidang lain. Pentingnya mendidik anak sesuai dengan kecerdasan yang dimiliki
sudah banyak dikemukakan ahli psikologi, tetapi permasalahannya adalah bagaimana setiap
orang tua atau guru dapat mengetahui kecerdasan apa yang dimiliki anak atau muridnya.

Multiple intelligences pada anak dapat dideteksi dengan menggunakan Fingerprint
Test (FT) atau test sidik jari. Beberapa sekolah sudah menerapkan metode FT untuk
menentukan pengajaran yang tepat bagi siswa sesuai dengan kecerdasan yang dimiliki,
dengan biaya tes yang relatif mahal untuk ukuran masyarakat dengan taraf ekonomi
menengah ke bawah yaitu berkisar antara 1 — 2 juta rupiah per orang.

Saat ini banyak anak yang merasa tidak menyukai bidang-bidang pelajaran eksak
seperti matematika, Fisika, Kimia. Bagi mereka pelajaran seperti itu lebih sulit untuk
dipahami, padahal pelajaran tersebut merupakan kurikulum atau kompetensi utama yang
harus dikuasai oleh siswa tingkat menengah dan lanjutan. Banyak juga anak yang tidak
mengetahui sebenarnya potensi apa yang mereka miliki. Bahkan sampai pada saat
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi atau mencari kerja, tetap masih belum
menyadari sebenarnya kemampuan atau kecerdasan apa yang mereka miliki. Hal ini terjadi
karena sekolah-sekolah formal di tingkat dasar yang ada sekarang belum banyak yang
menggali potensi anak sejak dini, sehingga banyak anak yang merasa salah memilih jurusan
atau bidang pekerjaan.

Banyak juga anak yang merasa bahwa masa depannya tidak akan baik, jika nilai-nilai
mereka untuk pelajaran eksak anjlok. Stigma seperti ini juga sudah menyebar di masyarakat,
sehingga orang tua juga mempunyai cara pandang yang kurang lebih sama. Akibatnya
banyak orang tua yang ketakutan sehingga memberikan pelajaran tambahan untuk anaknya
dengan cara les privat. Padahal belum tentu tindakan tersebut benar, karena bisa saja anak

merasa bertambah stress. Sekarang ini banyak siswa, orang tua dan bahkan guru yang merasa
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stress menghadapi Ujian Akhir Nasional. Mereka takut tidak lulus dan tidak dapat
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Akhirnya yang terjadi banyak siswa, oknum
guru yang melakukan kecurangan demi mendapatkan nilai yang bagus atau lulus ujian.
Penelitian terkait tentang kecerdasan anak masih terfokus pada gangguan
perkembangan pada anak (Rohman F.F, dan Fauzijah Ami. 2008) serta desain dan
simulasinya saja (Suranto, 2009), sedangkan kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
identifikasi kecerdasan anak sangat diperlukan tentunya dengan biaya yang murah. Untuk
itu dari permasalahan di atas penelitian ini ditujukan untuk mengidentifikasi kecerdasan anak

dengan metode fuzzy.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Pakar

Sistem pakar adalah perangkat lunak komputer cerdas yang menggunakan
pengetahuan dan prosedur inferensi untuk memecahkan masalah yang cukup rumit atau
memerlukan kemampuan seorang pakar untuk memecahkannya (Marimin. 2009). Sistem
pakar adalah salah satu cabang dari Artificial Intelegency yang membuat penggunaan
knowledge yang khusus secara luas untuk penyelesaian masalah tingkat manusia yang pakar
(Arhami. 2005).

Knowledge Base
Kno €

Acquisition

Esiy Uk,

Working Memory

User Interface

Gambar 1. Struktur Sistem Pakar (Marimin. 2009)

+ Knowledge-based: bagian ini mengandung kaidah kepakaran berupa aturan (rules)
dan prosedur.

¢ Inference Engine : adalah suatu mekanisme kontrol untuk pengambilan kesimpulan
berdasarkan fakta dan knowledge-based.

¢ Working memory: bagian ini mengandung kumpulan fakta yang akan digunakan oleh
knowledge-based (rule)

¢ Agenda : adalah kumpulan rule yang dihasilkan oleh inference engine dan sesuai
(matching) dengan fakta yang tersedia

+ Explanation Facility: adalah fasilitas yang digunakan untuk menjelaskan cara sistem
menarik kesimpulan (reasoning) kepada user.

+ Knowledge Acquisition Facility: adalah fasilitas yang digunakan untuk memasukkan

fakta/data kedalam sistem.
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¢ User Interface: adalah suatu mekanisme dimana antara user dengan sistem saling

berkomunikasi.
2.2. Logika Fuzzy

Logika Fuzzy pertama kali diperkenalkan oleh Prof. L. A Zadeh dari Barkeley tahun
1965. Teori gugus fuzzy pertama kali hanya dipandang sebagai teknik yang secara matematis
mengekspresikan ambiguity dalam bahasa sehingga kurang diperhatikan. Logika fuzzy
adalah suatu cara yang tepat untuk memetakan suatu ruang input ke dalam suatu ruang output
(Kusumadewi. 2003).

2.3. Fuzzy Inference System (FIS)
Inferensi merupakan proses penarikan suatu kesimpulan berdasarkan data dan aturan
tertentu (Siler dan Buckley. 2005). Salah satu model FIS adalah Model Mamdani. Model

mamdani mendefinisikan aturan fuzzy sebagai berikut:
IF X11s A1 AND ...AND xn IS An THEN y is B

Dengan Al,...,An, dan B adalah nilai linguistik (fuzzy set) dan x1 is A1 menyatakan
bahwa nilai x; adalah anggota fuzzy set A: (Sivarao et al. 2009). Fuzzy Inference System
memiliki 3 komponen penting, yaitu basis pengetahuan (aturan fuzzy), database (fungsi

keanggotaan), dan mekanisme pengambilan kesimpulan.

2.4. Multiple Intelligences
Kecerdasan manusia dibagi menjadi 9 macam kecerdasan yang biasa disebut multiple
intelligences (Surya, 2006). Dalam perkembangan keilmuan terakhir menemukan bahwa
kecerdasan yang dimiliki manusia ada9 macam (Subiantoro, 2005) yaitu:
1. Kecerdasan bahasa.
Kecerdasan ini meliputi keahlian komunikasi secara lisan dan tulisan. Termasuk keahlian
untuk mengekspresikan diri dan mengingat informasi. Penulis, penyair atau pengacara
biasanya punya kecerdasan yang tinggi.
2. Kecerdasan logika
Kecerdasan untuk menganalisa dan menggunakan perhitungan matematika. Profesi
sebagai peneliti pastinya harus punya kecerdasan ini.
3. Kecerdasan musik
Meliputi keahlian mengapresiasi musik dengan baik, termasuk soal komposisi musik dan

penampilan bermusik.
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. Kecerdasan kinestetik

Mencakup kemampuan menggerakkan dan menggunakan seluruh anggota tubuh
sekaligus mengkoordinasikannya sesuai keinginan.
. Kecerdasan ruang
Keahlian mengenali wilayah dan perbatasannya.
. Kecerdasan interpersonal

Kemampuan untuk memahami orang lain. Kecerdasan ini diperlukan untuk bisa bekerja
sama secara efektif dengan orang lain. Profesi guru, konsultan atau pemimpin agama atau
politik butuh kecerdasan yang tinggi di bidang ini.

Kecerdasan intrapersonal

Kecerdasan untuk memahami diri sendiri, termasuk menghargai diri sendiri.

Kecerdasan alam

Kecerdasan untuk menjaga dan mencintai lingkungan.

Kecerdasan spiritual

Kecerdasan untuk mengenal dan memahami tujuan terdalam manusia di dunia.

Kecerdasan ini mengarahkan pada perbuatan baik.
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BAB 3
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
3.1 Tujuan Penelitian
1. Pada penelitian ini bertujuan untuk merumuskan fakta dan basis pengetahuan untuk
mengidentifikasi kecerdasan anak.
2. Merancang sistem pakar fuzzy untuk mengidentifikasi kecerdasan anak sehingga
anak-anak dapat diarahkan sesuai dengan potensinya masing-masing.
3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dapat mengidentifikasi jenis kecerdasan anak, sehingga dapat
membantu orang tua ataupun guru dalam menentukan cara atau metode dalam mendidik

anak-anak mereka sesuai dengan potensi masing-masing.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, metode penelitian yang digunakan memiliki alur sebagai berikut:

| Identifikasi Masalah I

+

Mencan sumber
pengetahuan

| Akuisisi pengetahuan |
v

| Representasi pengetahuan |

v

Pengembangan mesin
> inferensi

-

| Implementasi l

v

\J

| Pengujian |

Tidak

Mewakili Human
expert?

Gambar 2. Alur metode penelitian (Marimin. 2009)

A. ldentifikasi Masalah dan Mencari Sumber pengetahuan
Selain melakukan analisis dan perancangan, juga dilakukan Studi Literatur untuk
mencari dan memperoleh data-data yang diperlukan dari berbagai buku maupun jurnal.
B. Akuisisi Pengetahuan
Proses akuisisi melalui : diskusi, wawancara, pengisian kuesioner oleh pakar dan
akuisisi pada sumber literatur & konfirmasi.
C. Representasi Pengetahuan
» Pada proses representasi pengetahuan dengan menggunakan sistem inferensi fuzzy
(Fuzzy Inference System), yang terdiri atas:
— Himpunan fuzzy
— Aturan IF-THEN fuzzy
— Proses inferensi

« Pada tahap ini disusun himpunan fuzzy dan aturan IF-THEN fuzzy
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D. Pengembangan Mesin Inferensi
Proses inferensi pada tahap ini menggunakan metode mamdani.

e Baik anteseden ataupun konsekuen pada aturan fuzzy IF THEN berupa himpunan
fuzzy

IF <antecedent> THEN <consequent>

Ful/zy FﬁLzy

e Langkah-langkah (Negnevistky. 2002)
(¢ !
Fuzifik Evaluasi Agregasi Defuzifikasi

E. Implementasi dan Pengujian
+ Sistem dikembangkan dengan MATLAB 7.13.0.564 (R2011b) menggunakan
fasilitas fuzzy yang tersedia.

» Tahap pengujian dilakukan dengan uji coba program kepada ahli atau pakar.
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BAB 5

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1 Akuisisi Pengetahuan

Variabel-variabel yang digunakan pada studi ini terdiri dari variabel input dan output.
Variabel input merupakan ciri-ciri dari kecerdasan yang dimiliki oleh seorang anak.
Sedangkan variabel output merupakan jenis kecerdasan yang dimiliki oleh seorang anak.

Variabel yang digunakan dalam studi ini adalah terdiri dari 25 variabel input dan 9 variabel

output, yaitu :

Tabel 1 Variabel Input dan output

variabel

Nama Variabel

Input

Pola pikir

Kemampuan mengingat

Kemampuan verbal

Kemampuan berhitung

Kemampuan berlogika

Minat terhadap pelajaran komputer

Kemampuan membaca peta dan grafik

Kemampuan berimajinasi

Kemampuan melukis

Kemampuan bermusik

Kepekaan terhadap irama dan nada

Kemampuan dalam mengontrol tubuh

Kemampuan dalam membuat prakarya

Tingkat kreatifitas dan aktivitas

Kemampuan bersosialisasi

Kemampuan menjadi mediator

Tingkat motivasi diri

Tingkat kesadaran terhadap jati diri

Tingkat percaya diri

Tingkat kepekaan terhadap fenomena alam

Tingkat kesadaran terhadap lingkungan hidup

Minat terhadap pertanian

Kemampuan bersikap fleksibel dalam menyelesaikan
masalah

Kemampuan dalam memimpin

Kemampuan dalam menghadapi masalah dalam hidup

Output

Kecerdasan Verbal/bahasa

Kecerdasan Matematis/logis

Kecerdasan Visual/spasial

Kecerdasan Musikal

Kecerdasan Kinestetik/tubuh

Kecerdasan Intrapersonal

Kecerdasan Interpersonal

Kecerdasan Naturalis/Alam

Kecerdasan Spiritual
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5.2 Representasi Pengetahuan
A. Himpunan Fuzzy

Secara garis besar himpunan fuzzy pada sistem terdiri dari tiga tingkatan yaitu
rendah, sedang dan tinggi. Himpunan fuzzy yang digunakan pada tiap-tiap variabel input
dikelompokkan berdasarkan tiga nilai yaitu kurang [0,4], sedang [1,9], dan tinggi [6,10].
Sedangkan variabel output dikelompokan berdasarkan tiga nilai juga kurang kurang [0,40],
sedang [10,90], dan tinggi [60,100].

Untuk variabel yang berfungsi sebagai input dapat direpresentasikan dengan
menggunakan kurva segitiga (triangular) dan representasi linier sebagai berikut :
Variabel Pola Pikir terdiri dari tiga derajat keanggotaan yaitu:
1. Kurang sistematis dapat direpresentasikan dengan representasi linear turun.
2. Cukup sistematis dapat direpresentasikan dengan representasi kurva segitiga.

3. Sangat sistematis dapat direpresentasikan dengan representasi linear naik.

Membership Function Editor: kecerdasan10 A x
File Edit View

kurang jstematis cukup,istematis sangat stematis

I

kkkkk

mmmmm

ssssssssssssss

uuuuuuuuuu

Gambar 3 Membership Function untuk variabel pola pikir

Fungsi keanggotaannya adalah:

u pp kurang sistematis [x] = (4 —x)/(4 — 0); 0<x>4
0; x>4
u pp cukup sistematis [x] = 0; x<1 atau x>9
(x-1) / (5-1); 1<x<5
(9-x) 1 (9-5); 5<x<9
U pp sangat sistematis [x] = O; x<6
(x-6) / (10-6); 6=x<10
1; x>10
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B. Aturan If-Then Fuzzy
Dalam menentukan rule dilakukan diskusi dengan beberapa orang pakar. Sehingga
didapatkan 81 aturan namun dalam pembahasan ini penulis tidak mencantumkan semua

komposisi aturan namun hanya mengambil beberapa contoh rule seperti di bawah:

Rule Viewer kecerdasan'10 — x
File Edit View Options

7]
25|
29|
30]
uuuuu Plot points: Hove:
15/5:5,5/515,5/5:5,5/5:5,5,55,5,5:5,5/555/55:5] 101 et | rght down up
kecerdasan10, 81 rul
Help

Gambar 4 Rule identifikasi kecerdasan anak

e 1. If (pola_pikir is sangat_sistematis) and (kemampuan_mengingat is kuat) and
(kemampuan_verbal is tinggi) and (kemampuan_berhitung is kurang_baik) and
(kemampuan_berlogika is kurang_baik) and (minat_terhadap_pelajaran_komputer
is rendah) and (kemampuan_membaca_peta_dan_grafik is kurang_baik) and
(kemampuan_berimajinasi is rendah) and (kemampuan_melukis is kurang_baik)
and (kemampuan_bermusik is kurang_baik) and
(kepekaan_terhadap_irama_dan_nada is kurang_sensitif) and
(kemampuan_dalam_mengontrol_tubuh is kurang_baik) and
(kemampuan_dalam_membuat_prakarya is kurang_baik) and
(tingkat_kreatifitas_dan_aktivitas is rendah) and (kemampuan_bersosialisasi is
kurang_baik) and (kemampuan_menjadi_mediator is kurang_baik) and
(tingkat_motivasi_diri is rendah) and (tingkat_kesadaran_terhadap_jati_diri is
rendah) and (tingkat_percaya_diri is rendah) and
(tingkat_kepekaan_terhadap _fenomena_alam is kurang_sensitif) and
(tingkat_kesadaran_terhadap_lingkungan_hidup is rendah) and
(minat_terhadap_pertanian is rendah) and
(kemampuan_bersikap_fleksibel_dalam_menyelesaikan_masalah is
kurang_fleksibel) and (kemampuan_dalam_memimpin is kurang_baik) and
(kemampuan_dalam_menghadapi_masalah_dalam_hidup is kurang_baik) then
(kecerdasan_verbal is sangat_cerdas) (1)

o 2. If (pola_pikir is kurang_sistematis) and (kemampuan_mengingat is lemah) and
(kemampuan_verbal is rendah) and (kemampuan_berhitung is sangat_baik) and
(kemampuan_berlogika is sangat_baik) and (minat_terhadap_pelajaran_komputer
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is tinggi) and (kemampuan_membaca_peta_dan_grafik is kurang_baik) and
(kemampuan_berimajinasi is rendah) and (kemampuan_melukis is kurang_baik)
and (kemampuan_bermusik is kurang_baik) and
(kepekaan_terhadap_irama_dan_nada is kurang_sensitif) and
(kemampuan_dalam_mengontrol_tubuh is kurang_baik) and
(kemampuan_dalam_membuat_prakarya is kurang_baik) and
(tingkat_kreatifitas_dan_aktivitas is rendah) and (kemampuan_bersosialisasi is
kurang_baik) and (kemampuan_menjadi_mediator is kurang_baik) and
(tingkat_motivasi_diri is rendah) and (tingkat_kesadaran_terhadap_jati_diri is
rendah) and (tingkat_percaya_diri is rendah) and
(tingkat_kepekaan_terhadap_fenomena_alam is kurang_sensitif) and
(tingkat_kesadaran_terhadap_lingkungan_hidup is rendah) and
(minat_terhadap_pertanian is rendah) and

(kemampuan_bersikap_fleksibel dalam_menyelesaikan_masalah is
kurang_fleksibel) and (kemampuan_dalam_memimpin is kurang_baik) and
(kemampuan_dalam_menghadapi_masalah_dalam_hidup is kurang_baik) then
(kecerdasan_matematis is sangat_cerdas) (1)

3. If (pola_pikir is kurang_sistematis) and (kemampuan_mengingat is lemah) and
(kemampuan_verbal is rendah) and (kemampuan_berhitung is kurang_baik) and
(kemampuan_berlogika is kurang_baik) and (minat_terhadap_pelajaran_komputer
is rendah) and (kemampuan_membaca_peta_dan_grafik is kurang_baik) and
(kemampuan_berimajinasi is rendah) and (kemampuan_melukis is kurang_baik)
and (kemampuan_bermusik is kurang_baik) and
(kepekaan_terhadap_irama_dan_nada is kurang_sensitif) and
(kemampuan_dalam_mengontrol_tubuh is kurang_baik) and
(kemampuan_dalam_membuat_prakarya is kurang_baik) and
(tingkat_kreatifitas_dan_aktivitas is rendah) and (kemampuan_bersosialisasi is
kurang_baik) and (kemampuan_menjadi_mediator is kurang_baik) and
(tingkat_motivasi_diri is rendah) and (tingkat_kesadaran_terhadap_jati_diri is
rendah) and (tingkat_percaya_diri is rendah) and
(tingkat_kepekaan_terhadap_fenomena_alam is kurang_sensitif) and
(tingkat_kesadaran_terhadap_lingkungan_hidup is rendah) and
(minat_terhadap_pertanian is rendah) and

(kemampuan_bersikap_fleksibel dalam_menyelesaikan_masalah is
sangat_fleksibel) and (kemampuan_dalam_memimpin is sangat_baik) and
(kemampuan_dalam_menghadapi_masalah_dalam_hidup is sangat_baik) then
(kecerdasan_spiritual is sangat_cerdas) (1)

4. If (pola_pikir is sangat_sistematis) and (kemampuan_mengingat is kuat) and
(kemampuan_verbal is tinggi) and (kemampuan_berhitung is cukup_baik) and
(kemampuan_berlogika is cukup_baik) and (minat_terhadap_pelajaran_komputer is
sedang) and (kemampuan_membaca_peta_dan_grafik is sangat_baik) and
(kemampuan_berimajinasi is rendah) and (kemampuan_melukis is kurang_baik)
and (kemampuan_bermusik is kurang_baik) and
(kepekaan_terhadap_irama_dan_nada is kurang_sensitif) and
(kemampuan_dalam_mengontrol_tubuh is kurang_baik) and
(kemampuan_dalam_membuat_prakarya is kurang_baik) and
(tingkat_kreatifitas_dan_aktivitas is rendah) and (kemampuan_bersosialisasi is
kurang_baik) and (kemampuan_menjadi_mediator is kurang_baik) and
(tingkat_motivasi_diri is rendah) and (tingkat_kesadaran_terhadap_jati_diri is
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rendah) and (tingkat_percaya_diri is rendah) and
(tingkat_kepekaan_terhadap_fenomena_alam is kurang_sensitif) and
(tingkat_kesadaran_terhadap_lingkungan_hidup is rendah) and
(minat_terhadap_pertanian is rendah) and
(kemampuan_bersikap_fleksibel dalam_menyelesaikan_masalah is
kurang_fleksibel) and (kemampuan_dalam_memimpin is kurang_baik) and
(kemampuan_dalam_menghadapi_masalah_dalam_hidup is kurang_baik) then
(kecerdasan_verbal is sangat_cerdas)(kecerdasan_matematis is cukup_cerdas) (1)
o 5. If (pola_pikir is kurang_sistematis) and (kemampuan_mengingat is lemah) and
(kemampuan_verbal is rendah) and (kemampuan_berhitung is kurang_baik) and
(kemampuan_berlogika is kurang_baik) and (minat_terhadap_pelajaran_komputer
is rendah) and (kemampuan_membaca_peta_dan_grafik is kurang_baik) and
(kemampuan_berimajinasi is rendah) and (kemampuan_melukis is kurang_baik)
and (kemampuan_bermusik is sangat_baik) and
(kepekaan_terhadap_irama_dan_nada is sangat_sensitif) and
(kemampuan_dalam_mengontrol_tubuh is kurang_baik) and
(kemampuan_dalam_membuat_prakarya is kurang_baik) and
(tingkat_kreatifitas_dan_aktivitas is rendah) and (kemampuan_bersosialisasi is
kurang_baik) and (kemampuan_menjadi_mediator is kurang_baik) and
(tingkat_motivasi_diri is rendah) and (tingkat_kesadaran_terhadap_jati_diri is
rendah) and (tingkat_percaya_diri is rendah) and
(tingkat_kepekaan_terhadap_fenomena_alam is kurang_sensitif) and
(tingkat_kesadaran_terhadap_lingkungan_hidup is rendah) and
(minat_terhadap_pertanian is rendah) and
(kemampuan_bersikap_fleksibel dalam_menyelesaikan_masalah is
kurang_fleksibel) and (kemampuan_dalam_memimpin is kurang_baik) and
(kemampuan_dalam_menghadapi_masalah_dalam_hidup is kurang_baik) then
(kecerdasan_musikal is sangat_cerdas) (1)

5.3 Pengembangan Mesin Inferensi

Sistem pakar untuk mengidentifikasi kecerdasan anak dengan menggunakan metode
penalaran mamdani. Terdiri dari 25 variabel input dan 9 variabel output, yang merupakan
jenis kecerdasan manusia berdasarkan multiple intelegences.

Pada sistem ini menggunakan proses defuzzifikasi dengan metode centroid karena
nilai defuzzy akan bergerak secara halus sehingga perubahan dari suatu topologi himpunan
fuzzy ke topologi berikut nya juga akan berjalan dengan halus. Selain itu juga mudah dalam

perhitungan.
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B s Editor: kecerdasan10 - X
File Edit View

Gambar 5 Fuzzy Inference System identifikasi kecerdasan anak
5.4 Implementasi
Sistem dikembangkan dengan MATLAB 7.13.0.564 (R2011b) menggunakan fasilitas

fuzzy yang tersedia.

T

Kecerdasan intrapersonal kurang cerdas.

Proses Kecerdasan inferpersonal cukup cerdas
Kecerdasan naturalis kurang cerdas
Proses Kecerdasan spiritual cukup cerdas

Gambar 6 Tampilan GUI Program Identifikasi Kecerdasan anak
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa kecerdasan anak dapat ditentukan dengan
menggunakan metode fuzzy dengan diperlukan observasi terlebih dahulu terhadap anak
untuk mengetahui ciri-cirinya. Penentuan rule pada penelitian ini, terdapat 81 rule untuk
dapat mengidentifikasi kecerdasan apa yang dimiliki oleh seorang anak.
6.2 Saran

Sistem pakar ini dapat mengidentifikasi jenis kecerdasan anak. Sehingga diharapkan
untuk penelitian selanjutnya terdapat solusi atau tindakan untuk memecahkan permasalahan.
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Lampiran 1. Draf Artikel Ilmiah

PERANCANGAN SISTEM PAKAR FUZZY UNTUK MENGIDENTIFIKASI
KECERDASAN ANAK

Muhamad Bahrul Ulum
Program Studi Teknik Informatika, Universitas Esa Unggul, Jakarta, Indonesia
(Tel : +62 856 9778 0664; E-mail: m.bahrul_ulum@esaunggul.ac.id)

Abstrak

Mengidentifikasi potensi anak sejak dini perlu dilakukan, bertujuan untuk mendidik anak sesuai
dengan potensi atau kecerdasan yang dimilikinya dan bukan memaksakan anak belajar sesuai
keinginan guru atau orang tua. Pada penelitian ini, merancang sistem pakar fuzzy untuk mendeteksi
kecerdasan majemuk pada anak, karena setiap anak mempunyai kecerdasan atau potensi yang berbeda-
beda. Terdapat 9 macam kecerdasan pada manusia, yang masing-masing mempunyai tingkat yang
berbeda-beda. Kecerdasan tersebut dapat ditentukan dengan menggunakan metode fuzzy dimana nanti
dapat disimpulkan bahwa dari 9 macam kecerdasan tadi, seorang anak mempunyai kecerdasan tinggi,
sedang atau kurang. Hasil dari penelitian ini dapat membantu orang tua ataupun guru dalam
menentukan cara atau metode dalam mendidik anak-anak mereka sesuai dengan potensi masing-

masing.
Kata kunci: Fuzzy, Kecerdasan, Sistem pakar

PENDAHULUAN

Mengidentifikasi potensi anak sejak dini perlu
dilakukan, bertujuan untuk mendidik anak
sesuai dengan potensi atau kecerdasan yang
dimilikinya dan bukan memaksakan anak
belajar sesuai keinginan guru atau orang tua.
Kurikulum pendidikan ditingkat dasar saat ini
cenderung mengembangkan  hanya dua
kecerdasan vyaitu kecerdasan matematis-logis
dan kecerdasan linguistik/verbal. Hal ini
membuat anak yang tidak terlalu cerdas dalam
dua hal tersebut dikategorikan sebagai anak
bodoh/tidak cerdas, padahal mungkin mereka
sangat cerdas dibidang lain. Pentingnya
mendidik anak sesuai dengan kecerdasan yang
dimiliki sudah banyak dikemukakan ahli
psikologi, tetapi permasalahannya adalah
bagaimana setiap orang tua atau guru dapat
mengetahui kecerdasan apa yang dimiliki anak
atau muridnya.

Multiple intelligences pada anak dapat dideteksi
dengan menggunakan Fingerprint Test (FT)
atau test sidik jari. Beberapa sekolah sudah
menerapkan metode FT untuk menentukan
pengajaran yang tepat bagi siswa sesuai dengan
kecerdasan yang dimiliki, dengan biaya tes
yang relatif mahal untuk ukuran masyarakat
dengan taraf ekonomi menengah ke bawah
yaitu berkisar antara 1 — 2 juta rupiah per orang.
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Saat ini banyak anak yang merasa tidak
menyukai  bidang-bidang pelajaran  eksak
seperti matematika, Fisika, Kimia. Bagi mereka
pelajaran seperti itu lebih sulit untuk dipahami,
padahal  pelajaran  tersebut  merupakan
kurikulum atau kompetensi utama yang harus
dikuasai oleh siswa tingkat menengah dan

lanjutan. Banyak juga anak vyang tidak
mengetahui  sebenarnya potensi apa Yyang
mereka miliki. Bahkan sampai pada saat

melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi
atau mencari kerja, tetap masih belum
menyadari  sebenarnya  kemampuan  atau
kecerdasan apa yang mereka miliki. Hal ini
terjadi karena sekolah-sekolah formal di tingkat
dasar yang ada sekarang belum banyak yang
menggali potensi anak sejak dini, sehingga
banyak anak yang merasa salah memilih
jurusan atau bidang pekerjaan.

Banyak juga anak yang merasa bahwa masa
depannya tidak akan baik, jika nilai-nilai
mereka untuk pelajaran eksak anjlok. Stigma
seperti ini juga sudah menyebar di masyarakat,
sehingga orang tua juga mempunyai cara
pandang yang kurang lebih sama. Akibatnya
banyak orang tua yang ketakutan sehingga
memberikan pelajaran tambahan untuk anaknya
dengan cara les privat. Padahal belum tentu
tindakan tersebut benar, karena bisa saja anak
merasa bertambah stress. Sekarang ini banyak



siswa, orang tua dan bahkan guru yang merasa
stress menghadapi Ujian Akhir Nasional.
Mereka takut tidak lulus dan tidak dapat
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi.
Akhirnya yang terjadi banyak siswa, oknum
guru vyang melakukan kecurangan demi
mendapatkan nilai yang bagus atau lulus ujian.
Penelitian terkait tentang kecerdasan anak
masih terfokus pada gangguan perkembangan
pada anak (Rohman F.F, dan Fauzijah Ami.
2008) serta desain dan simulasinya saja
(Suranto, 2009), sedangkan kenyataan di
lapangan menunjukkan bahwa identifikasi
kecerdasan anak sangat diperlukan tentunya
dengan biaya yang murah. Untuk itu dari
permasalahan di atas penelitian ini ditujukan
untuk mengidentifikasi kecerdasan anak dengan
metode fuzzy.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, metode penelitian yang
digunakan memiliki alur sebagai berikut:

| Identifikasi Masalah I

¥

Mencan sumber
pengetahuan

I Alkuisisi pengetahuan I

| Representasi pengetahuan !

v

Pengembangan mesin
inferensi

-

| Implementasi I

3

l Pengujian I

Tidak

Mewakili Huwman
expert?

Gambar 1. Alur metode penelitian
(Marimin. 2009)

A. ldentifikasi Masalah dan Mencari
Sumber pengetahuan
Selain melakukan analisis dan

perancangan, juga dilakukan Studi Literatur
untuk mencari dan memperoleh data-data yang
diperlukan dari berbagai buku maupun jurnal.
B. Akuisisi Pengetahuan

Proses akuisisi  melalui diskusi,
wawancara, pengisian kuesioner oleh pakar dan
akuisisi pada sumber literatur & konfirmasi.
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C. Representasi Pengetahuan
e Pada proses representasi pengetahuan
dengan menggunakan sistem inferensi
fuzzy (Fuzzy Inference System), yang
terdiri atas:
— Himpunan fuzzy
— Aturan IF-THEN fuzzy
— Proses inferensi
» Pada tahap ini disusun himpunan fuzzy
dan aturan IF-THEN fuzzy

D. Pengembangan Mesin Inferensi
Proses inferensi pada tahap ini menggunakan
metode mamdani.

e Baik anteseden ataupun konsekuen
pada aturan fuzzy IF THEN berupa
himpunan fuzzy
IF <antecedent> THEN <consequent>

! !

Fuzzy Fuzzy
e Langkah-langkah (Negnevistky. 2002)

Agregasi Defuzifikasi
nd o » | centroid
| evaluasi .

E. Implementasi dan Pengujian

» Sistem dikembangkan dengan
MATLAB 7.13.0.564 (R2011b)
menggunakan fasilitas fuzzy yang
tersedia.

* Tahap pengujian dilakukan dengan uji
coba program kepada ahli atau pakar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Akuisisi Pengetahuan

Variabel-variabel yang digunakan pada
studi ini terdiri dari variabel input dan output.
Variabel input merupakan ciri-ciri  dari
kecerdasan yang dimiliki oleh seorang anak.
Sedangkan variabel output merupakan jenis
kecerdasan yang dimiliki oleh seorang anak.
Variabel yang digunakan dalam studi ini adalah
terdiri dari 25 variabel input dan 9 variabel
output, yaitu :

Tabel 1 Variabel Input dan output

Nama Variabel
Pola pikir
Kemampuan mengingat
Kemampuan verbal
Kemampuan berhitung
Kemampuan berlogika

variabel




Nama Variabel
Minat terhadap pelajaran
komputer
Kemampuan membaca peta dan
grafik
Kemampuan berimajinasi
Kemampuan melukis
Kemampuan bermusik
Kepekaan terhadap irama dan
nada
Kemampuan dalam mengontrol
tubuh
Kemampuan dalam membuat
prakarya
Tingkat kreatifitas dan aktivitas
Kemampuan bersosialisasi

variabel
Input

2. Cukup sistematis dapat direpresentasikan
dengan representasi kurva segitiga.
3. Sangat sistematis dapat direpresentasikan
dengan representasi linear naik.

Kemampuan menjadi mediator
Tingkat motivasi diri

Tingkat kesadaran terhadap jati
diri

Tingkat percaya diri

Tingkat kepekaan terhadap
fenomena alam

Tingkat kesadaran terhadap
lingkungan hidup

Minat terhadap pertanian
Kemampuan bersikap fleksibel
dalam menyelesaikan masalah
Kemampuan dalam memimpin
Kemampuan dalam menghadapi
masalah dalam hidup
Kecerdasan Verbal/bahasa
Kecerdasan Matematis/logis
Kecerdasan Visual/spasial
Kecerdasan Musikal
Kecerdasan Kinestetik/tubuh
Kecerdasan Intrapersonal
Kecerdasan Interpersonal
Kecerdasan Naturalis/Alam

Output

Kecerdasan Spiritual

2. Representasi Pengetahuan
A. Himpunan Fuzzy
Secara garis besar himpunan fuzzy
pada sistem terdiri dari tiga tingkatan yaitu
rendah, sedang dan tinggi. Himpunan fuzzy
yang digunakan pada tiap-tiap variabel input
dikelompokkan berdasarkan tiga nilai yaitu
kurang [0,4], sedang [1,9], dan tinggi [6,10].
Sedangkan variabel output dikelompokan
berdasarkan tiga nilai juga kurang kurang
[0,40], sedang [10,90], dan tinggi [60,100].
Untuk variabel yang berfungsi sebagai
input  dapat  direpresentasikan  dengan
menggunakan Kkurva segitiga (triangular) dan
representasi linier sebagai berikut :
Variabel Pola Pikir terdiri dari tiga derajat
keanggotaan yaitu:
1. Kurang sistematis dapat direpresentasikan
dengan representasi linear turun.
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Gambar 3 Membership Function untuk
variabel pola pikir

Fungsi keanggotaannya adalah:

1 pp kurang sistematis [x] = (4 —x)/{4 —0); 0=x=4

0: =4
x=1 atau x=9
l=x=5
SEx=9
x=6
6=x=10
x=10

w pp cukup sistematis [x] = 0;
(x-1) / (5-1):
(9-x) / (9-5):
[t pp sangat sistemnatis [x] = 0;
(x-6) / (10-6);
L

B. Aturan If-Then Fuzzy

Dalam menentukan rule dilakukan diskusi
dengan beberapa orang pakar. Sehingga
didapatkan 81 aturan namun dalam pembahasan
ini penulis tidak mencantumkan semua
komposisi aturan namun hanya mengambil
beberapa contoh rule seperti di bawah:

‘-: ™ r— ”....

‘.._._._._..ah_ |

Gambar 4 Rule identifikasi kecerdasan anak

e 1.If (pola_pikir is sangat_sistematis) and
(kemampuan_mengingat is kuat) and
(kemampuan_verbal is tinggi) and
(kemampuan_berhitung is kurang_baik)
and (kemampuan_berlogika is
kurang_baik) and
(minat_terhadap_pelajaran_komputer is
rendah) and



(kemampuan_membaca_peta_dan_grafik is
kurang_baik) and
(kemampuan_berimajinasi is rendah) and
(kemampuan_melukis is kurang_baik) and
(kemampuan_bermusik is kurang_baik) and
(kepekaan_terhadap_irama_dan_nada is
kurang_sensitif) and
(kemampuan_dalam_mengontrol_tubuh is
kurang_baik) and
(kemampuan_dalam_membuat_prakarya is
kurang_baik) and
(tingkat_kreatifitas_dan_aktivitas is
rendah) and (kemampuan_bersosialisasi is
kurang_baik) and
(kemampuan_menjadi_mediator is
kurang_baik) and (tingkat_motivasi_diri is
rendah) and
(tingkat_kesadaran_terhadap_jati_diri is
rendah) and (tingkat_percaya_diri is
rendah) and
(tingkat_kepekaan_terhadap_fenomena_ala
m is kurang_sensitif) and
(tingkat_kesadaran_terhadap_lingkungan_h
idup is rendah) and
(minat_terhadap_pertanian is rendah) and
(kemampuan_bersikap_fleksibel _dalam_m
enyelesaikan_masalah is kurang_fleksibel)
and (kemampuan_dalam_memimpin is
kurang_baik) and
(kemampuan_dalam_menghadapi_masalah
_dalam_hidup is kurang_baik) then
(kecerdasan_verbal is sangat_cerdas) (1)

2. If (pola_pikir is kurang_sistematis) and
(kemampuan_mengingat is lemah) and
(kemampuan_verbal is rendah) and
(kemampuan_berhitung is sangat_baik) and
(kemampuan_berlogika is sangat_baik) and
(minat_terhadap_pelajaran_komputer is
tinggi) and
(kemampuan_membaca_peta_dan_grafik is
kurang_baik) and
(kemampuan_berimajinasi is rendah) and
(kemampuan_melukis is kurang_baik) and
(kemampuan_bermusik is kurang_baik) and
(kepekaan_terhadap_irama_dan_nada is
kurang_sensitif) and
(kemampuan_dalam_mengontrol_tubuh is
kurang_baik) and
(kemampuan_dalam_membuat_prakarya is
kurang_baik) and
(tingkat_kreatifitas_dan_aktivitas is
rendah) and (kemampuan_bersosialisasi is
kurang_baik) and
(kemampuan_menjadi_mediator is
kurang_baik) and (tingkat_motivasi_diri is
rendah) and
(tingkat_kesadaran_terhadap_jati_diri is
rendah) and (tingkat_percaya_diri is
rendah) and
(tingkat_kepekaan_terhadap_fenomena_ala
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m is kurang_sensitif) and
(tingkat_kesadaran_terhadap_lingkungan_h
idup is rendah) and
(minat_terhadap_pertanian is rendah) and
(kemampuan_bersikap_fleksibel _dalam_m
enyelesaikan_masalah is kurang_fleksibel)
and (kemampuan_dalam_memimpin is
kurang_baik) and
(kemampuan_dalam_menghadapi_masalah
_dalam_hidup is kurang_baik) then
(kecerdasan_matematis is sangat_cerdas)
@)

o 3. If (pola_pikir is kurang_sistematis) and
(kemampuan_mengingat is lemah) and
(kemampuan_verbal is rendah) and
(kemampuan_berhitung is kurang_baik)
and (kemampuan_berlogika is
kurang_baik) and
(minat_terhadap_pelajaran_komputer is
rendah) and
(kemampuan_membaca_peta_dan_grafik is
kurang_baik) and
(kemampuan_berimajinasi is rendah) and
(kemampuan_melukis is kurang_baik) and
(kemampuan_bermusik is kurang_baik) and
(kepekaan_terhadap_irama_dan_nada is
kurang_sensitif) and
(kemampuan_dalam_mengontrol_tubuh is
kurang_baik) and
(kemampuan_dalam_membuat_prakarya is
kurang_baik) and
(tingkat_kreatifitas_dan_aktivitas is
rendah) and (kemampuan_bersosialisasi is
kurang_baik) and
(kemampuan_menjadi_mediator is
kurang_baik) and (tingkat_motivasi_diri is
rendah) and
(tingkat_kesadaran_terhadap_jati_diri is
rendah) and (tingkat_percaya_diri is
rendah) and
(tingkat_kepekaan_terhadap_fenomena_ala
m is kurang_sensitif) and
(tingkat_kesadaran_terhadap_lingkungan_h
idup is rendah) and
(minat_terhadap_pertanian is rendah) and
(kemampuan_bersikap_fleksibel _dalam_m
enyelesaikan_masalah is sangat_fleksibel)
and (kemampuan_dalam_memimpin is
sangat_baik) and
(kemampuan_dalam_menghadapi_masalah
_dalam_hidup is sangat_baik) then
(kecerdasan_spiritual is sangat_cerdas) (1)

3. Pengembangan Mesin Inferensi

Sistem pakar untuk mengidentifikasi
kecerdasan anak dengan menggunakan metode
penalaran mamdani. Terdiri dari 25 variabel
input dan 9 variabel output, yang merupakan



jenis kecerdasan manusia berdasarkan multiple
intelegences.

Pada sistem ini menggunakan proses
defuzzifikasi dengan metode centroid karena
nilai defuzzy akan bergerak secara halus
sehingga perubahan dari suatu topologi

himpunan fuzzy ke topologi berikut nya juga
akan berjalan dengan halus. Selain itu juga
mudah dalam perhitungan.

Gambar 5 Fuzzy Inference System identifikasi
kecerdasan anak

4. Implementasi

Sistem dikembangkan dengan MATLAB
7.13.0.564 (R2011b) menggunakan fasilitas
fuzzy yang tersedia.

Gambar 6 Tampilan GUI Program Identifikasi
Kecerdasan anak

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa
kecerdasan anak dapat ditentukan dengan
menggunakan metode fuzzy dengan diperlukan
observasi terlebih dahulu terhadap anak untuk
mengetahui ciri-cirinya. Penentuan rule pada
penelitian ini, terdapat 81 rule untuk dapat
mengidentifikasi kecerdasan apa yang dimiliki
oleh seorang anak.
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